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1. Latar Belakang 

Pendidikan atau pembelajaran berkaitan dengan seluruh aspek yang ada 

pada diri manusia, mulai dari fisik, mental ataupun moral. Pendidikan tidak hanya 

membentuk aspek moral tetapi juga membentuk suatu individu yang lengkap 

seperti jiwa, karakter dan (Ibnu Sina). Sekolah menengah kejuruan merupakan 

Lembaga untuk menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitass dan 

merupakan tenaga kerja yang sia pakai dalam berbagai aspek mulai dari ilmu 

pengetahuan, teknologi dan keterampilan  diikuti dengan moral, etika, dan karakter 

diri yang baik. Mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tidak 

akan mudah tanpa adanya dukungan yang dapat menciptakan sumber daya yang 

berkualitas untuk.  

Oleh karena itu, Lembaga Pendidikan khususnya SMKN 2 Surabaya 

membutuhkan dukungan teknologi informasi, termasuk sistem informasi yang 

dibangun berdasarkan perencanaan strategis yang matang. Perencanaan strategis 

pengembangan teknologi informasi dalam hal ini, adalah arsitektur perusahaan 

yang dapat memberikan manfaat untuk mencapai tujuan dan tujuan organisasi 

secara lebih efektif, sehingga organisasi memiliki kemampuan untuk mengikuti 

perubahan dinamis dan berkelanjutan yang pada dasarnya memiliki kualitas 

menjadi organisasi modern dan dapat bertahan di sana [1]. Pembaruan sistem tata 

kelola pada Lembaga Pendidikan khususnya SMKN 2 Surabaya sangat dibutuhkan. 

Ada beberapa framework yang dapat digunakan pada lingkup Arsitektur Enterprise 

salah satunya yaitu TOGAF (The Open Group Architecture Enterprise) dengan 

metode ADM (Architecture Development Method). Untuk mendukung proses 

bisnis sistem di sekolah kita dapat menggunakan TOGAF ADM dimana merupakan 

metode yang dapat disesuaikan dengan berbagai macam teknik dalam pemodelan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan karakteristik [2].  



2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini terbantu dari penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai 

pembanding dan sebagai acuan. Topik yang diambil juga tidak terlepas pada 

perancangan arsitektur. Berdasar penelitian [2] dimana penelitian ini bertujuan 

untuk menciptakan keselarasan dengan fungsi bisnis bagi kebutuhan organisasi. 

Kerangka keselarasan suatu organisasi sangat dibutuhkan untuk perencanaan, 

perancangan, dan pengelolaan sistem informasi yang disebut dengan Arsitektur 

Enterprise (AE). Metode yang digunakan adalah TOGAF ADM. Berdasarkan 

penelitian [2] dimana penelitian ini bertujuan memenuhi kebutuhan sekolah yang 

membutuhkan layanan untuk seluruh pihak yang terlibat dalam sistem sekolah yang 

terkomputerisasi untuk meningkatkan pelayanan  sehingga lebih optimal dan lebih 

efisien. Metode yang digunakan adalah Studi Pustaka, Observasi, Wawancara. 

Penelitian ini menghasilka cetak biru yang berisikan arsitektur bisnis, arsitektur 

data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi pada SMK Informatika Sumedang. 

2.2. TOGAF ADM 

ADM (Architecture Development Method) merupakan suatu metode yang 

berisikan aktivitas untuk pemodelan pengembangan arsitektur perusahaan. Selain 

itu metode ini juga digunakan untuk merancang, merencanakan, mengembangkan, 

dan mengimplementasikan arsitektur perusahaan. TOGAF merupakan suatu 

kerangka kerja dan pengembangan metode untuk Enterprise Architecture yang 

digunakan oleh arsitek perusahaan untuk merancang, merencanakan, 

melaksanakan, dan mengatur perusahaan arsitektur organisasi [3]. TOGAF ADM 

juga menyatakan visi dan prinsip yang jelas tentang bagaimana melakukan 

pengembangan arsitektur enterprise, antara lain : 

1. Prinsip Enterprise  

Pengembangan arsitektur yang diharapkan mendukung seluruh bagian 

informasi 

2. Prinsip Teknologi Informasi 

Pada prinsip ini mengarahkan pada konsistensi penggunaan teknologi 

informasi pada seluruh bagian organisasi, termasuk unit- unit organisasi 

yang akan menggunakan. 

3. Prinsip Arsitektur 



Merancang arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan proses bisnis dan 

bagaimana mengimplementasikannya [4]. 

1.2. Arsitektur Enterprise 

Arsitektur Enterprise merupakan organisasi logic untuk proses bisnis dan 

kemampuan Teknologi Infromasi (TI). Arsitektur Enterprise adalah sebuah 

pendefinisian sitem bisnis dengan lingkungan bisnis yang seharusnya dan dapat 

juga berupa rancangan untuk mengelola dan mengoperasikan setiap komponen 

bisnis [4]. Keuntungan arsitektur Enterprise antara lain : 

1. Dapat menangkap fakta tentang misi, fungsi, dan landasan bisnis dalam 

bentuk yang dipahami untuk mendukung perencanaan dan pengambilan 

keputusan yang baik. 

2. Penggunaan strategi yang tepat dan baik guna meningkatkan konsistensi, 

akurasi, tepat waktu dll. 

3. Mencapai skala ekonomi dengan menyediakan mekanisme berbagi 

layanan di seluruh bagian perusahaan. 

4. Mempercepa keselarasan sistem yaitu eksis, migrasi dan baru. 

5. Memastikan pemenuhan hukum dan regulasi. 

 

  



3. Pembahasan 

3.1. Architecture Development Method 

Tahapan dari TOGAF ADM yaitu : 

a. Preliminary Framework and Priciple 

Merupakan suatu tahapan dari Arsitektur enterprise yang dapat menentukan 

komitmen dengan manajemen pada arsitektur enterprise 

b. Architecture Vision 

Kesamaan pandangan tentang pentingnya Arsitektur Enterprise, pada 

tahapan ini berisi kebutuhan yaitu profil organisasi, pendefinisian visi dan 

misi, tujuan organisasi, proses bisnis. 

c. Business Architecture 

Merupakan kondisi awal untuk menentukan model bisnis atau aktivitas 

bisnis. Tool atau pemodelan yang digunakan yaitu : Integration DEFinition  

(IDEF) 

d. Information System Architecture 

Tahap yang menekankan pada aktivitas  arsitektur yang dikembangkan. 

Arsitektur SI meliputi arsitektur data dan arsitektur aplikasi.  

e. Technology Architecture 

Pada tahapan ini mempertimbangkan alternatif yang diperlukan. Pemilihan 

teknologi sebagai penerus teknologi yang diperlukan menggunakan 

Technology Portfolio Catalog. 

f. Opportunities and Solution 

Pada tahap ini menekankan pada manfaat yang di dapat yang meliputi 

arsitektur bisnis, data, aplikasi, dan teknologi. Sehingga menjadi dasar 

untuk menentukan arsitektur yang akan diimplementasikan. 

g. Migration Planning 

Pada tahapan ini yaitu tahapan penilaian dalam menentukan rencana suatu 

sitem informasi. Pemodelannya menggunakan matrik penilaian.  

h. Implementation Governance 

Rekomendasi untuk pelaksanaan tatakelola yang sudah dilakukan.  

 

 



i. Architecture Change Management 

Menetapkan proses arsitektur manajemen perubahan untuk  enterprise 

architecture baru dan secara berkelanjutan memonitor proses perkembangan 

teknologi dan perubahan lingkungan organisasi serta menentukan apakah 

akan dilakukan siklus pengembangan enterprise architecture berikutnya, 

[5]. 

  



4. Kesimpulan 
Pendidikan atau pembelajaran berkaitan dengan seluruh aspek yang ada pada 

diri manusia, mulai dari fisik, mental ataupun moral. Oleh karena itu, Lembaga 

Pendidikan khususnya SMKN 2 Surabaya membutuhkan dukungan teknologi 

informasi, termasuk sistem informasi yang dibangun berdasarkan perencanaan 

strategis yang matang. Ada beberapa framework yang dapat digunakan pada 

lingkup Arsitektur Enterprise salah satunya yaitu TOGAF (The Open Group 

Architecture Enterprise) dengan metode ADM (Architecture Development 

Method).  

Dengan adanya model awal untuk perancangan arsitektur dalam makalah ini, 

diharapkan melahirkan sebuah model perancangan arsitektur enterprise perguruan 

tinggi yang utuh dan lengkap, sehingga bisa diterapkan oleh perguruan tinggi 

khususnya di Indonesia. 
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